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Abstrak 
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan, khususnya Generative Artificial Intelligence 

(Generative AI), telah memberikan dampak signifikan dalam berbagai bidang, termasuk dalam 
pengembangan perangkat lunak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Generative AI 
dalam perancangan website sistem informasi melalui pendekatan studi konseptual dengan menggunakan 
Google Stitch dan ChatGPT. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 
yang meliputi tahapan identifikasi masalah, studi literatur, studi kasus, eksperimen, dan evaluasi. Pada 
tahap eksperimen, dilakukan eksplorasi terhadap kemampuan Generative AI dalam menghasilkan desain 
antarmuka dan kode program berdasarkan prompt yang diberikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Google Stitch mampu menghasilkan desain antarmuka website secara otomatis dengan tampilan yang 
cukup representatif, sedangkan ChatGPT dapat dimanfaatkan untuk membantu proses pengembangan 
kode serta konversi dari HTML statis menjadi kode yang lebih dinamis. Pemanfaatan kedua tools ini dapat 
meningkatkan efisiensi dalam proses perancangan sistem informasi berbasis website. Hasil eksperimen 
awal menunjukkan bahwa Google Stitch mampu menghasilkan prototipe antarmuka website secara 
otomatis berdasarkan prompt pengguna, sedangkan ChatGPT dapat dimanfaatkan untuk membantu 
proses konversi kode HTML statis menjadi kode yang lebih dinamis. Kontribusi penelitian ini adalah 
menghasilkan model konseptual integrasi Google Stitch dan ChatGPT yang dapat digunakan sebagai 
acuan dalam perancangan website sistem informasi berbasis Generative AI. Namun demikian, hasil 
keluaran yang dihasilkan masih memerlukan evaluasi dan penyesuaian lebih lanjut agar sesuai dengan 
kebutuhan sistem yang diharapkan. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa pemahaman konseptual 
mengenai integrasi Generative AI dalam proses perancangan website sistem informasi serta memberikan 
gambaran mengenai potensi dan keterbatasan penggunaannya dalam pengembangan perangkat lunak 
modern. 

 
Kata Kunci: Generative AI, Sistem Informasi, Website, Google Stitch, ChatGPT 

 

Abstract 
Abstract: The rapid development of artificial intelligence, particularly Generative Artificial Intelligence 

(Generative AI), has significantly impacted various fields, including software development. This study aims 
to analyze the utilization of Generative AI in designing web-based information systems through a 
conceptual study approach using Google Stitch and ChatGPT. The research method employed is Research 
and Development (R&D), which includes stages of problem identification, literature review, case study, 
experimentation, and evaluation. During the experimentation phase, the capabilities of Generative AI in 
generating user interface designs and program code based on given prompts were explored. The results 
indicate that Google Stitch is capable of automatically generating website user interface designs with 
relatively representative visual quality, while ChatGPT can be utilized to assist in code development and 
the conversion of static HTML into more dynamic web applications. The integration of these tools 
contributes to improving efficiency in the design process of web-based information systems. However, the 
generated outputs still require further evaluation and refinement to meet the specific requirements of the 
system. This study provides a conceptual understanding of the integration of Generative AI in web-based 
information system design and highlights both the potential and limitations of its application in modern 
software development. 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan kecerdasan buatan 

khususnya dalam bidang Generative AI semakin 
hari terus meningkat. Hal ini juga berbanding 
lurus dengan pemanfaatan Generative AI 
diberbagai bidang yang juga kian meningkat. 
Pemanfaatan Generative AI sudah hampir masuk 
kesegala lini bidang ilmu pengetahuan baik 
hukum, sosial, kesehatan, politik, Pendidikan 
serta computer. Pemanfaatan Generative AI 
dibidang komputer sudah menjadi hal umum dan 
lumrah dalam kehidupan sehari-hari, dimulai dari 
pemanfaatan ringan dari mulai konsultasi dan 
diskusi mengenai ide tentang sebuah topik, 
problem solving terkait kendala dalam bidang 
computer hingga pemanfaatan dalam 
pengembangan perangkat lunak dalam khusus 
dalam ilmu komputer(Fui-Hoon Nah et al., 2023). 

Pemanfaatan generative AI dalam bidang 
ilmu komputer khusus dalam pengembangan 
perangkat lunak bisa dilihat dengan semakin 
mudahnya pengguna dalam merangcang, 
mendesain, mengembangakan hingga membuat 
keseluruhan aplikasi dengan menggunakan 
bantuan generative AI. Hal ini bisa dilakukan 
dengan cara memasukan “prompt” yang berisi 
instruksi, pernyataan, perintah, atau masukan 
teks spesifik yang diberikan pengguna kepada 
Generative AI. Hasil keluaran yang diberikan AI 
tergantung dengan prompt yang kita berikan dan 
rekam jejak obrolan kita sebelumnya sehingga 
hasil keluaran dari setiap orang mungkin akan 
memiliki perbedaan. Namun secara  garis besar 
keluaran yang diberikan oleh generative AI 
biasanya sudah mendekati apa yang kita 
inginkan (Supriyono et al., 2024). 
 

Table 1. List Data Generative AI 

No Nama AI Link 

1 ChatGPT https://chat.openai.com 

2 GitHub Copilot https://github.com/featur
es/copilot 

3 Google Gemini https://gemini.google.co
m 

4 Claude https://claude.ai 

5 Amazon CodeWhisperer https://aws.amazon.com
/codewhisperer 

6 Tabnine https://www.tabnine.com 

7 Codeium https://codeium.com 

8 Replit Ghostwriter https://replit.com/site/gh
ostwriter 

9 Phind https://www.phind.com 

10 Cursor https://cursor.sh 

 
Hasil keluaran dari generative AI biasanya 

dapat berupa konsep dasar serta kerangka dari 
perangkat lunak yang akan dikembangkan, 
source code, struktur basis data maupun file 

kompresi lengkap keseluruhan projek tergantung 
pada jenis Generative AI yang digunakan. Dalam 
pengembangan perangkat lunak khususnya 
dalam membuat sistem informasi,  saat ini sudah 
cukup banyak tools generative AI yang bisa 
digunakan seperti ChatGPT, GitHub Copilot, 
Google Gemini  Claude dan bebera lagi 
diantaranya seperti terlihat pada tabel 1 
berikut(Ardiansyah et al., 2024). 

Pengembangan perangkat lunak 
khususnya dalam membuat sistem informasi 
generative AI dapat menjadi salah satu 
alternative yang digunakan untuk membantu 
mempercepat proses pembuatan sistem 
informasi, namun sejauh ini hasil keluaran yang 
diberikan biasanya masih berupa code ataupun 
konsep dalam bentuk narasi. Secara spesifik 
dalam pembuatan sistem informasi berbasis 
website biasanya keluaran yang diberikan 
generative ai masih belum sesuai secara 
tampilan meskipun secara fungsional keluaran 
yang diberikan bisa bekerja tanpa masalah. Hal 
ini dikarenkan keluaran biasanya berfokus pada 
fungsional secara logik yang bertujuan semua 
fungsi operasional bisa bekerja yakni Create, 
Read, Update, Delete, Search (CRUDS) dimana 
bagian estetikanya masih butuh penyesuian lebih 
lanjut.  

Untuk mengatasi kekurangan dibidang 
estetika dalam pembuatan sistem informasi 
berbasis website penulis menggunakan 
generative AI yang diluncurkan oleh google 
dengan nama Google Stitch. Google stitch dari 
google memiliki fitur layanan utama yang fokus 
pada pembuatan desain aplikasi berbasis 
website dengan pembagian dua antaramuka 
yakni website dekstop dan website mobile. 
Google stitch menawarkan solusi yang sudah 
cukup mendekati harapan penulis, hal ini 
dkarenakan keluaran yang diberikan oleh google 
stitch sudah cukup baik secara tampilan dan bisa 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dari 
sisi desain antar muka pengguna. 

Keluaran yang diberikan oleh google stitch 
dapat berupa preview dan code, dimana hal ini 
membuat pengguna lebih mudah untuk 
melaukan review, evaluasi dan penyesuian 
berdasarkan konsep sistem informasi yang akan 
dibangun. Selanjutnya pengguna juga memiliki 
pilihan untuk melakukan pengembangan 
berdasarkan tampilan yang sudah dihasilkan 
guna medapatkan konsistensi tampilan sistem 
informasi yang diharapkan. Tampilan yang 
dihasilkan dari google stitch juga dapat diexport 
ke editor lain seperti Figma dimana hal ini 
membuat penyesuaian desain antar muka sistem 
informasi menjadi lebih mudah dilakukan. 

Hasil export juga dapat dilakukan dengan 
hasil keluaran berupa code HTML siap pakai 
yang bisa diunduh secara offline ataupun 
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diexport dalam bentuk clipboard yang bisa 
dipaste di geneative AI lainnya. Hasil export dari 
google stitch masih dalam bentuk HTML Statiis 
dan tanpa database. Untuk dapat menjadi 
sebuah website sistem informasi yang siap 
digunakan maka  code HTML dari Google stitch 
harus dikonversi menjadi code dinamis yang 
disertai dengan database pendukungnya. Maka 
dari itu perlu dilakukan penyesuaian code agar 
aplikasi bisa berjalan sempurna. Proses konversi 
code dari HTML statis menjadi dinamis dapat 
dilakukan dengan menggunakan tools generative 
AI, salah satu yang penulis gunakan pada 
penelitian ini adalah ChatGPT. Pada penelitian 
ini penulis tidak membahas konversi kode html 
statis ke dinamiks dengan tools Generative IA 
lainya karena keterbatasan waktu dan akan 
cukup panjang jika diulas dalam satu jurnal saja, 
maka dari itu penulis membatasi penelitian hanya 
pada satu tools generative AI saja (Chatgpt) dan 
satu tools desain antar muka saja (google Stitch). 

 Meskipun berbagai penelitian telah 
membahas pemanfaatan Generative AI 
dalam pengembangan perangkat lunak, 
sebagian besar penelitian masih berfokus 
pada kemampuan AI dalam menghasilkan 
kode program, membantu proses 
debugging, maupun meningkatkan 
produktivitas pengembang. Penelitian yang 
secara khusus membahas pemanfaatan 
Generative AI untuk mengintegrasikan 
proses perancangan antarmuka pengguna 
dan pengembangan website sistem 
informasi masih relatif terbatas. Selain itu, 
Google Stitch sebagai teknologi baru dari 
Google belum banyak dikaji dalam penelitian 
ilmiah, khususnya terkait kolaborasinya 
dengan ChatGPT dalam mendukung proses 
perancangan website sistem informasi. Oleh 
karena itu, penelitian ini berfokus pada kajian 
konseptual mengenai pemanfaatan Google 
Stitch dan ChatGPT sebagai pendekatan 
terintegrasi dalam perancangan website 
sistem informasi. 

 

2. Landasan Teori 
Bagian landasan teori ini menyajikan 

konsep-konsep dasar dan kajian pustaka yang 
relevan sebagai dasar dalam mendukung 
penelitian yang dilakukan. Teori-teori yang 
dibahas mencakup Generative AI, website, 
sistem informasi, serta teknologi pendukung 
seperti Google Stitch dan ChatGPT yang 
memiliki keterkaitan dengan pengembangan 
sistem yang diteliti. Uraian pada bagian ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman 

konseptual sekaligus menjadi acuan dalam 
analisis dan pembahasan pada bagian 
selanjutnya. 

 

2.1. Generative AI 
Generative AI merupakan salah satu jenis 

bagian dari kecerdasan buatan yang didesain 
untuk menghasilkan respon sesuai dengan 
“prompt” yang dimasukan. Generative AI 
didesain untuk menghasilkan konten/data yang 
baru dengan menggunakan pendekatan Natural 
Language Processing sebagai salah satu fitur 
utamanya guna melakukan parsing inputan 
“prompt” menjadi data yang bisa dibaca dan 
dipahami oleh komputer(Banh & Strobel, 2023). 
Guna mendukung proses komputasi yang 
mendukung pengenalan bahasa dalam jumlah 
besar generative AI menggunakan arsitektur 
Large Language Model (LLM) dalam membantu 
menghasilkan kalimat yang manusiawi. Hasil 
keluaran generative AI tidah hanya dapat berupa 
teks namun juga dapat berupa citra, audio, dan 
video. 

Generative ai dengan arsitektur LLM 
cukup banyak yang bisa dijumpai beberapa yang 
cukup populer diantaranya yaitu ChatGPT dari 
OpenAI, Gemini dari Google, BERT dari Google, 
Claude dari Anthropic, LLaMA dari Meta dan 
Deepseek dari DeepSeek-AI. Penggunaan 
generative AI dalam perancangan website 
menjadi lebih mudah karena tidak hanya 
mempercepat proses pengerjaan tapi juga 
menjadi alat untuk memverifikasi jika ada 
kesalahan dalam proses pembuatan website 
sistem informasi. 

 

2.2. Website 
Website adalah sekumpulan halaman-

halaman (laman) digital yang berada dalam suatu 
alamat tertentu (domain atau IP address) dan 
dapat diakses melalui media perambah atau 
browser. Website dapat diakses oleh pengguna 
melalui komunikasi data melewati protocol yang 
dikenal sebagai Hypertext Transfer Protocol 
(HTTP). Melalui protocol HTTP terjadi 
komunikasi data dari server kepada pengguna 
sehingga terjadi interaksi dua arah yang 
memungkinkan terjadinya pertukaran data antara 
pengguna dan server website. 

Data yang ditransfer dari server kepada 
pengguna biasanya disebut sebagai konten yang 
dapat berupa data teks, data citra, data audio 
serta data video. Ditinjau berdasarkan data yang 
ditransfer (konten) pada sebuah website maka 
bisa diklasifikasikan bahwa website terdiri dari 
website statis dan website dinamis[x]. Secara 
fungsional website juga dapat dibagi menjadi 
beberapa bagian meliputi website komunikasi 
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dan hiburan seperti Forum, jejaring sosial, dan 
streaming video. Website dengan fungsi untuk 
pendidikan seperti Website sekolah, universitas, 
atau kursus online. Website untuk keperluan 
bisnis meliputi E-commerce, company profle, 
pemesanan / penjualan tiket online, penyedia 
jasa berbasis online. Website informasi meliputi 
portal berita, blog mengenai wilayah/tempat 
wisata tertentu, landing page instansi 
pemerintahan.  

 

2.3. Sistem Informasi 
Sistem informasi menurut beberapa 

literatur dapat diartikan sebagai gabungan dari 
beberapa komponen yang terdiri dari perangkat 
keras, perangkat lunak dan basis data yang 
bekerja sama guna melakukan pekerjaan yang 
meliputi mengumpulkan data, memproses data, 
menyimpan data, dan menghasilkan keluaran 
berupa informasi dalam bentuk laporan. Sistem 
informasi memiliki beberapa elemen kunci agar 
bisa berjalan dengan lancar meliputi manusia 
sebagai pengguna, perangkat keras dimana 
proses komputasi berjalan, perangkat lunak yang 
berfungsi sebagai antara muka pengguna dan 
basis data yang berfungsi sebagai media 
penampung data(Imam et al., 2023).  

Terdapat beberapa aktifitas utama dalam 
sebuah sistem informasi yaitu proses 
memasukan data (input data), proses 
pengolahan data meliputi (penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian) dan 
pengelompokan data, proses penyimpanan data 
yang memastikan bahwa data tetap terjaga dan 
bisa digunakan kapan saja, serta proses 
pengeluran data (output data) dimana data 
dikeluarkan kembali dalam bentuk laporan yang 
bisa diterima guna kepentingan dalam proses 
pengambilan keputusan. Data yang sudah 
dikeluarkan berubah bentuk menjadi informasi. 
Informasi inilah yang nantinya akan menjadi 
landasan dari pengambil keputusan guna 
membuat sebuah kebijakan. 

 

2.4. Google Stitch  
Google Stitch adalah alat dari Google yang 

menggunakan kecerdasan buatan untuk 
membantu membuat tampilan aplikasi atau 
website dengan lebih mudah. Pengguna cukup 
menuliskan ide sederhana, misalnya ingin 
membuat halaman login, dashboard, atau toko 
online, lalu alat ini akan membantu membuatkan 
contoh desain tampilannya secara 
otomatis(Brasoveanu et al., 2020). 

Selain membuat desain, Google Stitch 
juga bisa membantu menyiapkan kode dasar dari 
tampilan tersebut. Jadi, alat ini sangat berguna 
bagi pemula, desainer, maupun programmer 
yang ingin bekerja lebih cepat tanpa harus 

memulai semuanya dari nol. Dengan kata lain, 
Google Stitch membantu mengubah ide menjadi 
tampilan aplikasi yang lebih nyata dan siap 
dikembangkan lebih lanjut.. 

Sebagai salah satu teknologi Generative 
AI terbaru, Google Stitch dirancang untuk 
membantu proses pembuatan antarmuka 
aplikasi melalui pendekatan berbasis prompt. 
Pengguna dapat mendeskripsikan kebutuhan 
sistem menggunakan bahasa alami, kemudian 
Google Stitch akan menghasilkan rancangan 
antarmuka yang sesuai dengan kebutuhan 
tersebut. Pendekatan ini memungkinkan proses 
pembuatan prototipe dilakukan lebih cepat 
dibandingkan metode perancangan 
konvensional yang umumnya membutuhkan 
proses desain manual. 

Selain menghasilkan tampilan antarmuka, 
Google Stitch juga menyediakan fasilitas ekspor 
hasil desain ke dalam berbagai format yang 
dapat digunakan untuk proses pengembangan 
lanjutan. Hasil rancangan dapat diekspor ke 
platform desain seperti Figma maupun dalam 
bentuk kode antarmuka yang dapat 
dikembangkan lebih lanjut oleh pengembang. 
Kemampuan tersebut menjadikan Google Stitch 
sebagai salah satu tools yang potensial untuk 
mendukung proses perancangan website sistem 
informasi berbasis Generative AI. 

 

2.5. ChatGPT 
ChatGPT adalah teknologi kecerdasan 

buatan yang dirancang untuk memahami 
perintah atau pertanyaan dalam bahasa 
manusia, kemudian memberikan jawaban yang 
sesuai dalam bentuk teks. Dalam bidang 
pemrograman, ChatGPT dapat digunakan 
sebagai alat bantu untuk membuat kode, 
menjelaskan fungsi program, memperbaiki 
kesalahan, serta memberikan contoh solusi 
sesuai kebutuhan pengguna. Karena dapat 
merespons dengan bahasa yang mudah 
dipahami, ChatGPT membantu proses belajar 
dan pengembangan program menjadi lebih cepat 
dan praktis(Pamuti et al., 2025). 

Dalam penggunaannya untuk membuat 
code, ChatGPT dapat membantu menuliskan 
potongan program dari awal, melengkapi fungsi 
tertentu, menjelaskan arti syntax, hingga 
membantu menemukan penyebab error dalam 
kode. Meskipun demikian, hasil code yang 
diberikan tetap perlu diperiksa, diuji, dan 
disesuaikan kembali dengan kebutuhan sistem 
yang sedang dibuat. Dengan demikian, ChatGPT 
lebih tepat digunakan sebagai alat bantu dalam 
proses pemrograman, bukan sebagai pengganti 
penuh bagi programmer. 

 
 



Journal of Computer Science and Technology  
JCS-TECH Vol.6, No.1, Mei 2026, PP. 51-59 

 e-ISSN 2808-9677, p-ISSN 2809-1140 

 
 

JCS-TECH: | Journal of Computer Science and Technology |          55 

 
 

3. Metode Penelitian 
Agar penelitian bisa berjalan dengan 

lancara dan sesuai dengan apa yang diharapkan 
maka digunakan  pendekatan berbasis Research  
and  Development (R&D). Adapun dalam 
pelaksanaan R&D yang dilakukan merujuk pada 
beberapa literature review sebagai landasan 
dasar konseptual serta dalam penelitian ini juga 
dilakukan studi kasus berupa Eksperimen 
langsung dengan memanfaatkan tools/alat yang 
ada guna mengetahui hasil yang didapatkan dari 
generative AI. Hasil output dari generative AI 
selanjutnya akan dievaluasi untuk dilakukan 
penyesuian dan perbaikan jika masih terdapat 
respon keluaran yang belum sesuai. Hal ini terurs 
dilakukan berulang pada tahap eksperiman dan 
tahap evaluasi hingga hasil keluaran sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Tahap evaluasi 
dan eksperimen merupakan tahapan penentu 
hasil akhir yang menentukan kualitas dari produk 
yang dihasilkan. Adapun gambar alur penelitian 
yang dilakukan terlihat seperti pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian yang dilakukan 
 
Berdasarkan alur penelitian yang telah 

dijelaskan pada Gambar 1, setiap tahapan dalam 
penelitian ini saling berkaitan dan membentuk 
suatu siklus pengembangan yang iteratif. Tahap 
awal dimulai dari identifikasi ide atau 
permasalahan yang kemudian diperkuat melalui 
studi literatur untuk mendapatkan landasan 
konseptual yang relevan. Selanjutnya, dilakukan 

studi kasus dengan memanfaatkan tools 
Generative AI yaitu Google Stitch dan ChatGPT 
sebagai objek penelitian. Pada tahap ini, peneliti 
melakukan eksplorasi terhadap kemampuan 
kedua tools dalam mendukung proses 
perancangan website sistem informasi, 
khususnya dalam menghasilkan desain 
antarmuka dan kode program. 

Tahap eksperimen dan evaluasi dilakukan 
secara berulang untuk memastikan bahwa hasil 
yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan sistem 
yang dirancang. Proses ini melibatkan pengujian 
berbagai variasi prompt serta analisis terhadap 
keluaran yang dihasilkan oleh Generative AI. 
Hasil dari setiap eksperimen kemudian dievaluasi 
untuk mengidentifikasi kelebihan dan 
kekurangan dari penggunaan tools tersebut. 
Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya 
menghasilkan pemahaman konseptual mengenai 
pemanfaatan Generative AI, tetapi juga 
memberikan gambaran praktis mengenai 
bagaimana tools tersebut dapat digunakan 
secara efektif dalam perancangan website sistem 
informasi.  

Implementasi pendekatan Research and 
Development (R&D) pada penelitian ini dilakukan 
melalui proses pengembangan konsep dan 
validasi awal terhadap pemanfaatan Generative 
AI dalam perancangan website sistem informasi. 
Tahap pengembangan dilakukan dengan 
memanfaatkan Google Stitch untuk 
menghasilkan desain antarmuka website 
berdasarkan prompt yang diberikan, kemudian 
hasil yang diperoleh dievaluasi dan 
disempurnakan sesuai kebutuhan sistem. 
Selanjutnya, hasil desain yang telah dihasilkan 
digunakan sebagai dasar untuk proses 
pengembangan lanjutan menggunakan 
ChatGPT, khususnya dalam membantu 
penyusunan kode program dan perancangan 
basis data. Melalui tahapan tersebut diperoleh 
gambaran mengenai potensi integrasi kedua 
tools dalam mendukung proses perancangan 
website sistem informasi. 

 

4. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
 

4.1. Konseptual Struktur Website Sistem 
Informasi 

Dalam pembuatan website sistem 

informasi dengan menggunakan generative AI 

perlu diperhatikan tahapan dan urutan proses 

yang akan digunakan, hal ini digunakan untuk 

meminimalisir kesalahan dan untuk 

mempermudah pengecekan jika terjadi kesalah 

dalam proses pengerjaannya. Tahapan yang 



Journal of Computer Science and Technology  
JCS-TECH Vol.6, No.1, Mei 2026, PP. 51-59 

 e-ISSN 2808-9677, p-ISSN 2809-1140 

 
 

JCS-TECH: | Journal of Computer Science and Technology |          56 

 

dilakukan dengan cara memetakan kerangka 

utama yang bersifat umum dimana nantinya akan 

mengerucut ke kerangka inti yang lebih khusus, 

detail dan spesifik terlihat seperti pada gambar 2.  

 

 
 

Gambar 2. Alur Struktur Pembuatan Website 
Sistem Informasi 

Tahapan awal dimulai dengan menentukan 

pokok masalah maupun ide utama yaitu sistem 

informasi apa yang akan dibuat(Fahmi et al., 

2024). Tahapan selanjutnya menentukan modul 

apa saja yang nantikan akan ada dalam sistem 

informasi tersebut. Sebagai gambaran modul 

adalah kumpulan dari beberapa menu yang 

mencakup satu bagian dari sebuah proses bisnis. 

Sebagai contoh dalam sistem informasi sumber 

daya manusia (Human Resource Information 

System) bisa dipetakan menjadi beberapa modul 

yaitu modul Manajemen Data Karyawan, Payroll 

& Kompensasi, Absensi & Cuti, Manajemen 

Kinerja, dan Rekrutmen & Onboarding. Pada 

gambar 3 terlihat modul dan menu yang ada pada 

sebuah sistem informasi sumber daya manusia. 

 

 
Gambar 3. Modul Dan Menu Pada Sistem 

Informasi Sumber Daya Manusia 
 

Setelah menu ditentukan maka akan ada 

halaman yang mewakili setiap menu dimana pada 

sebuah halaman bisa saja nantinya berisi form, 

tabel, dashboard/Grafik, laporan, info grafis 

maupun berupa teks narasi. 

 

4.2. Konseptual Penggunaan Google 
Stitch 

Penelitian dilakukan dengan menemukan 
ide/masalah terlebih dahulu berupa sebuah 
sistem informasi. Sistem informasi yang akan 
dibuat selanjutkan dideskripsikan melalui prompt 
di antarmuka google stitch(Bennett, 2026). 
Tahapan selanjutnya bisa dilakukan dengan 
membuat beberapa konsep tampilan sekaligus, 
atau membuat satu konsep namun dengan 
beberapa fitura halaman sekaligus, proses ini 
dilakukan guna menghemat waktu dan 
mempercepat proses pembuatan sistem 
informasi. Dengan adanya banyak konsep 
ataupun banyak fitur yang ditawarkan diawal, 
tentu akan memudahkan dalam proses seleksi 
tampilan yang akan dibuat. Proses seleksi 
dilakukan guna memilih tampilan halaman yang 
paling sesuai dengan kebutuhan dalam 
pembuatan sistem informasi. 

Setelah proses seleksi selesai dilakukan 
tahapan selanjutnya yaitu melakukan 
penyesuaian lanjutan keseluruhan tampilan antar 
muka sistem informasi, adapun hal-hal yang 
perlu diperhatikan antara lain sebagai berikut : 

1. Menu yang belum sesuai 
2. Menu belum lengkap 
3. warnaHalaman yang kurang sesuai 
4. Penyesuian tata letak halaman 
5. Penyesuaian Header/footer 
6. Penyesuaian ukuran font  
7. Penyesuaian ukuran form dan tata letak 

form 
Tdak hanya desain,tata letak, font, menu, 

serta antara muka halaman saja yang perlu 
diperhatikan, namun juga kelengkapan halaman 
sistem informasi yang akan dibuat juga perlu 
diperhatikan kelengkapannya. Adapun halaman 
yang perlu diperhatikan antara lain seagai 
berikut: 

1. Halaman Cruds 
2. Halaman Laporan 
3. Halaman Login 
4. Halaman Lupa password 
5. Halaman Managemen User 
6. Halaman pendaftaran pengguna 
7. Halaman Laporan 
8. Halaman Dashboard 

Setelah desain antar muka halaman 
selesai maka perlu dilakukan evaluasi ulang baik 
dari sisi konsep tampilan antar muka sistem 
maupun dari sisi kelengkapan halaman, hal ini 
guna meminimalisir resiko bug dan perbaikan 
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setelah pengerjaan lebih lanjut. Tahap akhir yaitu 
melakukan export code yang nantinya akan 
dikolaborasikan dengan ChatGPT. Secara garis 
besar konsep desain antar muka website sistem 
informasi yang di desain dengan stitch bisa dilihat 
seperti pada diagram pada gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Diagram Desain Antar muka Website  
 

sistem informasi dengan Google Stitch 
 Untuk memvalidasi konsep yang diusulkan, 
dilakukan eksperimen awal menggunakan 
Google Stitch dengan studi kasus berupa Sistem 
Informasi Sumber Daya Manusia (Human 
Resource Information System). Prompt yang 
diberikan berisi kebutuhan sistem meliputi 
halaman login, dashboard, data karyawan, 
absensi, penggajian, dan laporan. Berdasarkan 
prompt tersebut, Google Stitch mampu 
menghasilkan beberapa alternatif desain 
antarmuka yang dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan sistem. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa proses pembuatan 
prototipe antarmuka dapat dilakukan dalam 
waktu yang relatif singkat dibandingkan proses 
desain secara manual. 
 Selain menghasilkan tampilan 
antarmuka, Google Stitch juga mampu 
menghasilkan struktur halaman yang cukup 
lengkap sesuai kebutuhan sistem. Namun 
demikian, beberapa penyesuaian masih 
diperlukan terutama terkait tata letak komponen, 
konsistensi warna, serta kelengkapan elemen 
pada beberapa halaman. Oleh karena itu, hasil 
keluaran dari Google Stitch masih memerlukan 

proses evaluasi dan penyempurnaan sebelum 
digunakan pada tahap pengembangan 
berikutnya. 
  

4.3. Konseptual Penggunaan ChatGPT 
Penggunaan Chatgpt guna mengkonversi 

halaman sistem informasi yang masih dalam 
bentuk statis menjadi sistem informasi dalam 
bentuk dinamis memiliki beberapa tahapan 
antara lain sebagai berikut:   

1. Menentukan Konsep / Kerangka Website 
Sistem Informasi 

2. Buat Detail Modul yang akan dibuat 
3. Buat Detail Menu yang tersedia dari 

setiap modul yang akan dibuat 
4. Buat isi halaman dari setiap menu yang 

akan dibuat 
5. Kosep final Website sistem informasi 

yang akan dibangun 
Proses pemanfaatan ChatGPT dalam 

pengembangan sistem informasi dapat dilakukan 
setelah seluruh tahapan desain pada Google 
Stitch selesai, maupun dijalankan secara 
bersamaan dengan proses perancangan desain 
yang sedang berlangsung. Integrasi antara 
ChatGPT dan Google Stitch memberikan 
fleksibilitas yang tinggi dalam proses 
pengembangan sistem, karena kedua teknologi 
tersebut memiliki fungsi yang saling melengkapi 
dalam mendukung pembangunan sistem 
informasi secara lebih efektif dan efisien. Dalam 
hal ini, Google Stitch berperan dalam membantu 
proses desain antarmuka serta perancangan 
visual sistem, sedangkan ChatGPT dapat 
dimanfaatkan untuk membantu pengembang 
dalam menyusun konsep sistem, menganalisis 
kebutuhan, menghasilkan logika pemrograman, 
hingga memberikan rekomendasi dalam 
penyelesaian permasalahan teknis. Selain 
dilakukan secara berurutan maupun paralel, 
interaksi antara ChatGPT dan Google Stitch juga 
memungkinkan terjadinya proses iteratif atau 
proses maju mundur, yaitu ketika proses 
pengembangan yang telah mencapai tahapan 
tertentu perlu kembali ke proses sebelumnya 
untuk melakukan evaluasi, perbaikan desain, 
penyempurnaan alur kerja sistem, maupun 
penyesuaian terhadap kebutuhan pengguna. 
Proses iteratif tersebut menjadi bagian penting 
dalam memastikan bahwa pengembangan 
sistem dapat berjalan secara optimal dan 
menghasilkan sistem informasi yang lebih baik, 
lebih akurat, serta sesuai dengan kebutuhan 
yang telah direncanakan. Pendekatan kolaboratif 
antara ChatGPT dan Google Stitch menunjukkan 
bahwa pemanfaatan teknologi berbasis 
kecerdasan buatan mampu mempercepat proses 
pengembangan sekaligus meningkatkan kualitas 
hasil akhir sistem informasi yang dibangun (York, 
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2023). Adapun ilustrasi alur interaksi antara 
ChatGPT dan Google Stitch dalam proses 
pengembangan sistem dapat dilihat pada 
Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Diagram Alur Proses ChatGPT dan 
Google Stitch 

Hasil akhir dari google stitch yang berupa 
source code statis nantinya akan dikonversi 
dengan chatgpt pada tahapan “Generate Code 
Dinamis”(Aljedaani et al., 2024). Code dinamis 
yang berhasil dihasilkan tentunya juga 
membutuhkan basis data sebagai media 
penyimipanan data, dalam hal ini ChatGPT juga 
difungsikan sebagai yang digunakan untuk 
membuat, mendesain serta mengenerate 
database. Code dinamis dan database yang 
dihasilkan selanjutnya akan dilakukan ujicoba 
untuk memastikan bahwa tidak ada kendala baik 
itu error, Bug, maupun kendala terkait 
keamanannya(Fajkovic & Rundberg, 2023). 
Tahap akhir yang dilakukan setelah keseluruhan 

proses berhasil dilalui yaitu sistem informasi bisa 
digunakan secara live. 

Pada tahap berikutnya, hasil keluaran 
Google Stitch yang berupa kode HTML statis 
digunakan sebagai masukan pada ChatGPT 
untuk mendukung proses pengembangan lebih 
lanjut. Eksperimen menunjukkan bahwa 
ChatGPT mampu membantu menghasilkan 
struktur kode dinamis, rancangan basis data 
awal, serta memberikan rekomendasi terkait 
hubungan antar tabel yang dibutuhkan dalam 
sistem informasi. Selain itu, ChatGPT juga dapat 
digunakan untuk membantu proses identifikasi 
kesalahan kode dan memberikan alternatif solusi 
terhadap permasalahan yang ditemukan selama 
proses pengembangan. 

Hasil eksperimen tersebut menunjukkan 
bahwa kombinasi Google Stitch dan ChatGPT 
dapat digunakan sebagai pendekatan yang 
saling melengkapi dalam proses perancangan 
website sistem informasi. Google Stitch berperan 
dalam mempercepat proses desain antarmuka, 
sedangkan ChatGPT membantu proses 
transformasi desain menjadi aplikasi yang lebih 
siap untuk dikembangkan secara fungsional. 

 

5.      Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan Generative Artificial Intelligence 
dalam perancangan website sistem informasi 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
meningkatkan efisiensi proses pengembangan 
perangkat lunak. Generative AI mampu 
membantu dalam berbagai tahapan 
perancangan sistem, mulai dari penyusunan 
konsep, pembuatan desain antarmuka, hingga 
pengembangan kode program. Penggunaan 
Google Stitch terbukti dapat membantu 
menghasilkan desain antarmuka website secara 
cepat dan cukup representatif, sedangkan 
ChatGPT dapat dimanfaatkan dalam proses 
pengembangan kode serta konversi dari HTML 
statis menjadi aplikasi web yang lebih dinamis. 

Meskipun demikian, penggunaan 
Generative AI masih memiliki keterbatasan, 
terutama dalam hal ketergantungan terhadap 
kualitas prompt yang diberikan serta kebutuhan 
akan evaluasi dan penyesuaian lanjutan 
terhadap hasil yang dihasilkan. Oleh karena itu, 
Generative AI lebih tepat digunakan sebagai alat 
bantu dalam proses pengembangan sistem, 
bukan sebagai pengganti penuh pengembang. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 
bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada 
implementasi langsung serta pengujian sistem 
informasi berbasis website yang dikembangkan 
menggunakan Generative AI.. 
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